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Abstract 
Negative thinking is a person who thinks irrationally and always thinks right whatever 
he sees without having to seek information in advance to that person and people who 
think negatively always make their own decisions, without the help of people around. 
A common problem in this research is "How is the effort to alleviate the problem of 
students who think negatively at SMA Negeri 1 Kuala Mandor B?" The method used in 
this research is descriptive method. From the results of this study it can be concluded 
that the characteristics of students who think negatively experienced by the subjects of 
case I are quiet or do not talk much when in class, if asked only answer in modest. 
While the characteristics of students who think negatively experienced by the subjects 
of case II are quiet or not talkative when in class, do not want to take part in school 
activities unless required by the school. Suggestions in this study for subjects I and II 
are suggested to make alternative assistance given by researchers. 




Para ahli motivasi dan kesehatan 
berpendapat bahwa berpikir positif akan 
melahirkan kebiasaan-kebiasaan positif seperti: 
jiwa yang selalu optimis, percaya diri, kreatif 
dan lain sebagianya. Sebaliknya pikiran negatif 
akan melahirkan kebiasaan-kebiasaan negatif 
pula seperti: jiwa yang pesimis, rendah diri, 
reaktif dan lain-lain. Pikiran positif adalah 
pikiran yang dapat membangun dan 
memperkuat kepribadian atau karakter. Maka 
kita bisa menjadi pribadi yang lebih matang, 
lebih berani menghadapi tantangan, dan 
melakukan hal-hal yang hebat.  
Pentingnya berpikir positif ini sejalan 
menurut pendapat Nugroho (2017:47) yaitu 
“Berpikir positif adalah cara yang paling tepat 
dalam menjalani kehidupan kita. Penderitaan 
dan persoalan akan dengan gampang kita lewati 
jika pikiran kita positif. Dengan kekuatan 
berpikir positif, kita akan dimudahkan dalam 
mencapai apa yang kita ingin dan impikan.” 
Begitu juga menurut Musman 
(2017:114) yaitu “Orang yang berpikir positif 
bukan berarti telah menjamin suatu 
keberhasilan, namun bila sikap kita positif 
setidaknya kita berada pada jalan menuju 
keberhasilan, berhasil atau tidaknya kita 
ditentukan oleh apa yang kita lakukan 
sepanjang jalan yang kita lalui.” Menurut 
pendapat diatas, dapat  saya simpulkan bahwa, 
dengan berpikir positif semua masalah atau pun 
rintangan dapat dihadapi dengan selalu berpikir 
positif. Keberhasilan itu sendiri didapat dari 
orang yang selalu berpikir positif. 
Berpikir positif mempunyai kelebihan-
kelebihan atau manfaat yang positif bagi 
seseorang menurut Wibawa (2010:32), yaitu 
“memberikan banyak manfaat dalam 
menghadapi suatu peristiwa dan dapat menjadi 
suatu metode yang baik dalam memecahkan 
permasalahan seperti stres, rasa tidak percaya 
diri, kesulitan, tantangan dan situasi yang buruk 
lainnya.” 
Kebalikan berpikir positif adalah berpikir 
negatif menurut Lestari (2014:1) “negative 
thinking adalah pola atau cara berpikir yang 
lebih condong pada sisi-sisi negatif di banding 
sisi positifnya. Pola pikir ini bisa tampak dari 
keyakinan atau pandangan yang terucap, cara 
seseorang bersikap, dan perilaku sehari-hari”. 
Sedangkan menurut pendapat Jelius (2015:2) 
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“berpikir negatif adalah cara berpikir yang 
bercenderungan meragukan sesuatu yang telah 
dianggap baik atau betul oleh kebanyakan 
orang dan masyarakat”. Hal ini selaras dengan 
pendapat  menurut Albercth (1980:70) 
menyatakan bahwa: “Negative thinking is a 
person’s ability to focus attention on the 
negative side of things and use negative 
language to form and use the mind.” Yang 
berarti bahwa, berpikir negatif adalah 
kemampuan seseorang untuk memfokuskan 
perhatian kepada sisi negatif dari suatu hal dan 
menggunakan bahasa negatif untuk membentuk 
dan menggunakan pikiran. 
Ciri-ciri seseorang berpikir negatif 
menurut Elfiky (2012:195-197) “keyakinan dan 
bayangan negatif, menolak perubahan, tidak 
berperan aktif menyelesaikan masalah, selalu 
menyalahkan orang lain, selalu merasa gagal, 
hasil kerja dan capaian individunya menjadi 
lemah, senang menyendiri, sangat mungkin 
terserang penyakit jiwa atau penyakit jasmani”. 
Kemudian menurut Rezky (2016:1) “mereka 
selalu khawatir, mereka mencoba untuk 
memberitahu apa yang harus anda lakukan, 
mereka tinggal di posisi yang default, mereka 
menikmati kerahasiaan, mereka tidak 
membatasi eksposur terhadap berita buruk”. 
Sedangkan menurut Cormier & Nurius ( 
2003:3-4) 
Menurut Beck (1995.3) yang menytakan 
bahwa “Negative thoughts tend to lead to 
unrealistic thinking, logical errors, self-
defeating thoughts, and dysfunctional 
assumptions”. Artinya pikiran negatif 
cenderung mengarah pada pemikiran yang 
tidak realistik, kesalahan berpikir, pikiran 
mengalahkan diri, dan asumsi disfungsional. 
Dampak buruk dari mudahnya kita 
berpikir negatif menurut Lestari (2014:2) 
adalah sulitnya kita menerima pendapat orang 
lain, sulit menerima hal baru,sulit 
bersosialisasi, sering muncul sebagai pribadi 
yang kurang menarik untuk diajak kerjasama.” 
Begitu pula akibat orang yang berpikir negatif 
maka akan dapat menimbulkan rasa pesimis di 
dalam diri, selalu merasa was-was dan tidak 
tenang, menjauhkan kesuksesan dari 
kehidupan, menimbulkan berbagai macam 
penyakit, dapat mempercepat proses penuaan, 
menyebabkan kecemasan, stres dan depresi. 
Sedangkan menurut Elfiky (2012:179) 
“dampak pikiran negatif adalah prinsip 
menyerang atau lari, tiga pembunuh, 
memperkuat ego paling rendah, kekuatan 
pikiran yang negatif”. 
Berdasarkan pra survey di SMA Negeri 1 
Kuala Mandor B masih ditemukan dua orang 
yang memiliki kebiasaan berpikir negatif  
dengan gejala-gejala yang tampak seperti 
seperti selalu menunda-nunda pekerjaan, selalu 
menganggap dirinya tidak mampu melakukan 
apapun, dan merasa dirinya tidak pantas 
memiliki teman disekolah. Tetapi karena dari 
awal sudah memikirkan hal negatif tersebut 
maka semuanya akan sulit di jalani. 
Menurut pendapat guru dan guru BK, 
siswa tersebut merasa dirinya tidak bisa untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Perlunya siswa ditangani supaya siswa dapat 
merubah pola pikirnya sehingga dapat 
menanamkan berpikir positif. Jika kebiasaan 
berpikir negatif tersebut tidak dibantu untuk di 
atasi maka akan berakibat buruk bagi peserta 
didik yang bersangkutan dalam menjalani 
proses pendidikan. Atas dasar latar belakang 
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
mengkaji lebih dalam peserta didik yang 
berpikir negatif, mencari faktor-faktor 
penyebabnya, dan membantu mengatasinya 
melalui studi kasus. 
Berpikiran negatif atau negative thinking 
adalah pola atau cara berpikir yang lebih 
melihat sisi negatif dibanding sisi positif. Pola 
pikir ini muncul dari keyakinan atau pandangan 
yang terucap, cara seseorang bersikap, dan 
perilaku sehari-hari. Karena sisi negatif lebih 
dominan, cara berpikir seperti ini dipenuhi 
sikap apriori, prasangka, ketidakpercayaan, 
kecurigaan, dan kesangsian, yang seringkali 
tanpa dasar atau tanpa nalar sama sekali.   
Menurut Santoso (2012:1) “pola pikir 
negatif tampak dari cara seseorang memandang 
atau merespon persoalan yang seringkali 
mengabaikan rasionalitas, logika,fakta, atau 
informasi yang relevan”. Begitu juga menurut 
Lestari (2014:1) “negative thinking adalah pola 
atau cara berfikir yang lebih condong pada sisi-
sisi negatif di banding sisi positifnya. Pola pikir 
ini bisa tampak dari keyakinan atau pandangan 
yang terucap, cara seseorang bersikap, dan 
perilaku sehari-hari”. Sedagkan menurut 
pendapat Jelius (2015:2) “berpikir negatif 
adalah cara berpikir yang bercenderungan 
meragukan sesuatu yang telah dianggap baik 
atau betul oleh kebanyakan orang dan 
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masyarakat”. Dari definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa berpikir negatif adalah 
orang yang berpikir tidak rasional dan selalu 
beranggapan benar apa saja yang dilihatnya 
tanpa harus mencari informasi terlebih dahulu 
kepada orang tersebut dan orang yang berpikir 
negatif ini selalu mengambil keputusan sendiri, 
tanpa bantuan orang sekitar. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Menurut 
Furchan (2011:447) menyatakan bahwa: 
“Penelitian deskriptif dirancang untuk 
memperoleh informasi tentang status gejala 
saat penelitian dilakukan, penelitian ini 
diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi 
pada waktu penyelidikan itu dilakukan.”  
Penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan suatu 
fenomena/peristiwa secara sistematis sesuai 
dengan situasi-situasi atau kejadian-kejadian 
pada saat penelitian dilakukan. 
Bentuk penelitian dapat dikatakan sebagai 
pendekatan yang digunakan dalam melakukan 
penelitian sesuai dengan permasalahan-
permasalahan yang ingin diketahui jawabannya 
sesuai dengan data dan informasi yang 
diperoleh di lapangan. Bentuk penelitian ini 
adalah studi kasus. Faisal (2003:22) 
menyatakan, “Studi kasus merupakan tipe 
pendekatan dalam penelitian yang 
penelaahannya kepada suatu kasus dilakukan 
secara intensif, mendalam, mendetail, dan 
komprehensif.” 
Subjek kasus adalah seseorang yang 
mengalami masalah sehingga memerlukan 
perhatian dan pemecahan masalahnya demi 
kebaikan untuk diri yang bersangkutan. 
Seseorang membutuhkan pelayanan khusus 
yang menarik perhatian karena mengalami 
permasalahan lebih banyak dari orang lain. 
Subjek kasus dalam penelitian ini adalah siswa 
di SMA Negeri 1 Kuala Mandor B yang 
berpikir negatif sebanyak dua orang. Siswa 
yang satu memiliki sikap yang pendiam dan 
penyendiri siswa yang satunya lagi memiliki 
potensi tetapi selalu merasa dirinya tidak 
mampu. 
Karakteristik subyek kasus terkait dengan 
penelitian ini yaitu: menolak perubahan, selalu 
mengeluh, selalu merasa gagal, senang 
menyendiri, selalu khawatir, dan selalu merasa 
putus asa.  Karakteristik subyek kasus terkait 
dengan penelitian ini yang kedua yaitu, 
bersikap pendiam, tidak mudah bergaul, lebih 
suka bermimpi dan berkhayal negatif, biasanya 
menolak perubahan dan cenderung lebih suka 
rutinitas yang menjemukan. 
Alat Pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini yakni wawancara, 
observasi. 
Pengolahan dan analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan 
tahapan langkah-langkah yang akan ditempuh. 
Tohirin (2011:319) menyatakan bahwa: “Ada 
beberapa langkah dalam memberikan layanan 
bimbingan dan konseling pada peserta didik 
disekolah, yaitu: 1. Identifikasi Masalah, 2. 
Diagnosis, 3. Prognosis, 4. Pemberian 
Bantuan/Terapi, 5. Evaluasi dan Tindak 
Lanjut”. Adapun lngkah-langkah tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Subyek kasus pertama berinisial BL, hasil 
penelitian mengenai identifikasi kasus 
dipaparkan dalam bentuk narasi sebagai 
berikut:  Subyek kasus merupakan anak ke 3 
dari 9 saudara yang sekarang sedang duduk 
dikelas XI SMA, kakak pertamanya saat ini 
sudah memiliki keluarga dan sekarang tinggal 
dirumah keluarga barunya, kakak keduanya 
bekerja sebagai karyawan swasta, adik nya 
yang ke enam adik nya ada yang sudah bekerja, 
ada yang baru masuk sekolah dasar dan ada 
pula yang masih bayi. Keluarga subyek kasus 
kurang menjalin komunikasi dengan baik, 
karena anggota keluarganya yang sibuk dan 
terlalu ramai. Ayah subyek kasus bekerja 
sebagai buruh lepas sedangkan ibunya sebagai 
ibu rumah tangga, subyek kasus termasuk 
keluarga yang bisa di bilang kurang mampu. 
Subyek kasus sepulang sekolah selalu 
menolong ibunya mengurus adik-adiknya 
karena ia sebagai kakak tertua yang ada 
dirumah, subyek kasus anak yang pendiam 
tidak terlalu banyak bicara dirumahnya, jika 
ditanya ibu nya biasanya ia baru berbicara. 
Subyek kasus tidak pernah mengeluh jika harus 
mengurus adik-adiknya di saat ia sepulang 
sekolah, dan subyek kasus kadang tidak sempat 
belajar karena terlalu letih untuk mengurus 
adik-adiknya. Subyek kasus kurang adanya 
dorongan dari orang tua untuk belajar, karena 
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ibunya terlalu sibuk mngurus adik-adiknya 
yang masih kecil. Kadang juga subyek kasus 
sampai tertidur. 
Subyek kasus ini tidak pernah melawan 
kepada gurunya apalagi menentang guru. 
Subyek kasus “BL” orang yang sopan dengan 
guru-gurunya baik pula. 
Subyek kasus jarang sekali 
mengerjakan tugas yang diberikan gurunya. Dia 
selalu beranggapan tidak bisa dan subyek kasus 
ini peserta didik yang cukup pendiam tidak 
banyak bicara jika bicara seperlu nya saja. Oleh 
karena itu subyek kasus dikenal sebagai anak 
yang tidak cerewet, pendiam dan apa adanya. 
Hasil wawancara mengenai 
identifikasi kasus subyek 1 dipaparkan dalam 
bentuk narasi sebagai berikut: hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran didapatkan hasil 
bahwa BL merupakan siswa yang sopan, patuh 
dan bisa menghargai guru, menurut guru mata 
pelajaran, subyek kasus ini adalah murid yang 
cukup mampu mengerjkan tugas jika diberikan 
andai saja subyek kasus ini sellau menyerah 
sebelum mencobanya. Sebenarnya subyek 
kasus ini meiliki potensi tapi sayangnya tidak 
dilatih semaksimal mungkin.   
Seandainya BL berani mengungkapkan 
pendapat pasti murid yang dikelas akan kalah 
oleh kemampuannya tersebut, namun BL 
didalam kelas banyak diam, tidak mau 
bergabung dengan teman sekelasnya selain 
dengan teman sebangkunya, dan terlihat 
melamun jika pelajaran dimulai.  
Hasil wawancara dengan teman sekelas 
subyek 1 didapatkan hasil sebagai berikut: 
Subyek kasus merupakan anak yang baik, 
pendiam, rajin, sikapnya apa adanya tidak 
ribet, orangnya tidak banyak bicara jika tidak 
ada yang mengajaknya bicara dia tidak akan 
bicara walaupun itu teman semejanya hanya 
meja subyek kasus yang tenang.  
BL ini sebenarnya anak yang ramah, 
sopan, baik dengan teman maupun dengan 
guru-guru, tidak pernah berkata kasar. 
Walaupun diejek tetap diam saja. 
Hasil diagonis subyek 1 yang berinisial 
BL yakni sebagai berikut: Berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara yang diperoleh 
dari hasil identifikasi, maka disimpulkan 
bahwa yang menjadi penyebab subyek kasus 
memiliki pola pikir yang negatif disebabkan 
oleh subyek kasus erasa tidak bisa 
mengungkapkan perasaan yang dirasakanny 
terhadap temannya karena tentang kekurangan 
yang ada pada dirinya sehingga subyek kasus 
menarik pergaulan dengan semua teman-
temannya dan juga karna kurangnya dorongan 
dari keluarga. 
Hasil prognosis subyek 1 berinisial BL 
sebagai berikut: Setelah mengetahui faktor-
faktor penyebabnya berdasarkan hasil 
diagnosis diatas maka dirumuskan alternatif 
bantuan yang akan diberikan untuk membantu 
subyek kasus I secara bertahap dan berlanjut 
untuk mengatasi masalah karena memiliki pola 
pikir yang negatif. Untuk mengatasi masalah 
yang dialami oleh subyek kasus I maka 
pendekatan yang peneliti gunakan adalah 
pendekatan model konseling Rasional Emotif 
Terapi. Pendekatan RET digunakan untuk 
mengubah pemikiran peserta didik yang 
irasional menjadi rasional karena dalam 
penelitian ini pemikiran subyek kasus I salah 
tentang dirinya yang disebabkan karena tidak 
ada teman di kelasnya. Teknik yang digunakan 
dalam Rasional Emotif Terapi ini yaitu Teknik 
didaktik dan direktif. Teknik didaktik adalah 
teknik yang akan digunakan pembimbing 
untuk mengajarkan subyek kasus bagaimana 
cara-cara berpikir yang rasional. Sedangkan 
teknik direktif adalah dalam hubungan 
konseling, konselor lebih aktif membantu 
mengarahkan klien dalam menghadapi dan 
memecahkan masalahnya . 
Hasil treatmen yang dilakukan peneliti 
terhadap subyek 1 yakni sebagai berikut: hasil 
pertemuan pertama dilakukan pada hari Selasa 
tanggal 9 Juli 2019  jam 09.15 WIB. Pada 
treatmen pertama ini menggunakan teknik 
didaktik dengan langkah konseling diketahui 
bahwa: (a) Membangun hubungan baik dengan 
klien, ini dilakukan dengan cara: (1) mengucap 
salam dan bersalaman, (2) Menyapa klien 
dengan ramah, (3) Membuka dengan hal-hal 
yang ringan, (4) Menanyakan apakah sudah 
siap. (b) Konselor menjelaskan cara-cara 
berpikir positif. Dalam treatmen ini konselor 
menjelaskan cara berpikir positif yang 
meliputi: (1) Pentingnya berpikir positif, 
Berpikir positif itu sangat penting karena apa 
yang dipikirkan akan menjadi tindakan kita, 
dan apapun tindakan kita akan menjadi 
kebiasaan dan perilaku kita, jika ingin 
berperilaku yang baik maka harus berpikir 
yang baik pula. (2) Manfaat berpikir positif, 
Bisa mengatasi stress, hidup menjadi lebih 
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sehat, menjadi percaya diri, bisa mengambil 
keputusan yang benar, lebih sukses dalam 
hidup, memiliki banyak teman, dan hidup 
lebih bahagia, (3) Cara untuk berpikir positif, 
Selalu menggunakan kata-kata yang positif 
saat berbicara, minimalkan perasaan negatif, 
menggunakan kata-kata yang membengkitkan 
semangat, percaya bahwa akan berhasil, 
syukuri setiap hal yang terjadi. (c)  Klien harus 
melakukan cara-cara berpikir positif yang telah 
dijelaskan oleh konselor dikehidupan sehari-
hari yang meliputi: (1) Pentingnya berpikir 
positif, (2) Manfaat berpikir positif, (3) Cara 
untuk berpikir positif. (d) Perkembangan akhir 
pertemuan pertama, klien belum menunjukan 
perubahan pada pola pikirnya dan  belum bisa 
berkonsentrasi penuh, pada konseling 
pertemuan pertama ini klien masih tampak, 
Belum terbuka, Masih malu untuk berbicara. 
Hasil treatmen pertemuan kedua 
diungkapkan sebagai berikut: Pertemuan 
kedua dilakukakan pada hari Senin tanggal 15 
Juli 2019 jam 09.15 WIB. Pada treatmen 
kedua ini menggunakan teknik didaktik 
dengan langkah konseling sebagai berikut: (a) 
Membangun hubungan baik dengan klien, ini 
dilakukan dengan cara, (1) Mengucapkan 
salam dan bersalaman, (2) Mempersilahkan 
klien masuk, (3) Mempersilahkan klien duduk, 
(4) Memusatkan perhatian penuh kepada klien. 
(b) Berdiskusi tentang dampak buruk berpikir 
negatif, yaitu: (1) Sulit menerima pendapat 
dari orang lain, (2) Sulit untuk bersosialisasi. 
(c) Meninjau kembali perkembangan berpikir 
positif klien yang sebelumnya negatif. 
padatahap ini konselor melakukan: (1) Melihat 
respon hasil diskusi, setelah dilakukannya 
diskusi, klien sudah dapat menerima pendapat 
orang lain dan sudah dapat bersosialisasi 
dengan lingkungan sekitar. (2) Menilai dan 
menyimpulkan perkembangan dari hasil 
diskusi, yaitu klien sudah tampak merespon 
tentang hal-hal positif dan klien dapat menilai 
mana yang negatif mana yang positif setelah 
dilakukan diskusi ini.  Sebelum menyepakati 
waktu,konselor memberikan tugas rumah yaitu 
(1) Klien diminta untuk menuliskan tiga 
contoh berpikir negatif dan kerugiannya, (2) 
Klien diminta untuk menuliskan tiga contoh 
berpikir positif dan keuntungannya. (e) Pada 
pertemuan kedua ini klien sudah mulai tampak 
menunjukan sikap yang membuat klien 
berpikir positif, yaitu klien sudah paham 
tentang berpikir positif dan sudah mulai 
nyaman dengan keadaannya sekarang. 
Hasil pertemuan ketiga yang 
dilakukakan pada  hari Sabtu tanggal 20 Juli 
2019  jam 09.00 WIB pada treatmen ketiga ini 
menggunakan teknik direktif dengan hasil 
sebagai berikut: (1) Mengarahkan klien untuk 
lebih berpikir positif, seperti mengajaknya 
lebih optimis lagi dalam menghadapi setiap 
permasalahan yang dialami sehingga klien bisa 
melewati permasalahan tersebut dan 
menyelesaikannya, (2)  Selalu menanamkan 
nilai-nilai yang positif, seperti selalu optimis, 
percaya diri, sabar dan bersyukur. 
Hasil pertemuan keempat yang 
dilakukakan pada hari Kamis tanggal 25 Juli 
2019  jam 09.15 WIB pada treatmen keempat 
ini menggunakan teknik direktif. Dipertemuan 
keempat ini klien tampak jauh mengalami 
perubahan yang positif secara signifikan maka 
proses konseling ini dianggap telah selesai. 
Hasil evaluasi dilihat dari hasil 
wawancara yang dilakukan ke beberapa 
sumber yakni dipaparkan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: hasil wawancara dengan guru 
Bimbingan koseling yakni mengungkapkan 
bahwa BL sudah terlihat ada perubahan setelah 
dilakukannya treatmen dalam proses konseling 
perubahannya sudah mulai tampak terutama 
dalam mengadapi teman sekelasnya terlihat 
lebih santai. Pada jam istirahat juga sekarang 
sedikit membaur dengan teman-temnnya. 
BL juga sering menyempatkan diri 
untuk menemui ibu dan menceritakan apa 
yang dia rasakan saat berada didalam kelas dan 
BL sedikit  tidak perduli ejekan orang tentang 
dirinyasetelah itu BL terlihat bersemngat jika 
pergi ke sekolah. 
Selanjut Tindak lanjut yang dilakukan 
yakni yaitu bekerja sama dengan masing-
masing pihak yang terkait dengan individu, 
guna mempertahankan perubahan yang sudah 
subyek kasus dapatkan yaitu: subyek kasus 
akan mempertahankan perubahan yang telah 
ada, dan akan selalu menjalin hubungan 
dengan baik dengan teman-temannya, selalu 
berpikir positif dan menanggapi pendapata 
orang lain tentang dirinya. Selain itu, subyek 
kasus berjanji akan selalu berusaha 
memperbaiki diri dan fokus mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya. 
Subyek kasus 2 berinisial ML hasil 
penelitian mengenai identifikasi kasus 
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dipaparkan dalam bentuk narasi sebagai 
berikut:  Subyek kasus merupakan anak 
pertama dari 3 saudara yang sekarang sedang 
duduk di kelas XI SMA, adik pertama subyek 
sekolah yang sekarang sedang duduk dikelas 
VIII SMP, adik keduanya sekarang sedang 
duduk kelas 2 SD. Subyek kasus pergi sekolah 
menggunakan sampan untuk menyebrang 
bersama adiknya yang SMP dan selalu 
berpisah di tepi jalan raya, subyek kasus 
melanjutkan perjalannya untuk kesekolah 
dengan berjalan kaki, subyek kasus selalu 
turun subuh agar tidak terlambat karena rumah 
yang begitu jauh, subyek kasus juga tidak 
pernah mau jika diajak temannya untuk pergi 
bersama menggunakan sepeda motor, dia 
selalu berjalan sendiri karena menurutnya 
takut merepotkan. 
Hasil diagonis subyek 2 yang berinisial 
ML yakni sebagai berikut: Berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara yang diperoleh 
dari hasil identifikasi, maka disimpulkan 
bahwa yang menjadi penyebab subyek kasus 
memiliki pola pikir yang negatif disebabkan 
oleh beberapa faktor sebagai berikut: (1) 
Subyek kasus tidakmemahami dirinya secara 
keseluruhan sehingga subyek kasus minder 
dengan keadaannya. (2) Subyek kasus 
menganggap teman sekelasnya tidak menyukai 
dia sehingga tidak percaya diri karena dari 
keluarga kurang mampu dan menarik dari 
pergaulan dengan semua teman-temannya. 
Hasil Prognosis subyek 2 berinisial ML 
sebagai berikut: Untuk mengatasi masalah 
yang dialami oleh subyek kasus II maka 
pendekatan yang peneliti gunakan adalah 
pendekatan model konseling Rasional Emotif 
Terapi. Pendekatan RET digunakan untuk 
mengubah pemikiran peserta didik yang 
irasional menjadi rasional karena dalam 
penelitian ini pemikiran subyek kasus II salah 
tentang dirinya dan subyek kasus merasa tidak 
bisa untuk seperti teman-teman sekelasnya 
karena subyek kasus merasa berasal dari 
keluarga yang kurang mampu dan merasa 
dirinya tidak punya potensi untuk bisa 
bersaing dengan teman-temannya. Teknik 
yang akan digunakan dalam Rasional Emotif 
Terapi ini yaitu teknik didaktik dan direktif 
yaitu teknik yang digunakan konselor atau 
guru BK untuk mengajarkan klien atau subyek 
kasus mengenai bagaimana cara-cara berpikir 
yang rasional atau masuk akal.  
Hasil treatemen pertama yang dilakukan 
kepada subyek 2 berinisial Ml sebagai berikut: 
Pertemuan pertama dilakukakan pada hari 
Selasa tanggal 9 Juli 2019  jam 11.15 WIB 
pada treatmen pertama ini menggunakan 
teknik didaktik. Konselor menjelaskan cara-
cara berpikir positif. Dalam treatmen ini 
konselor menjelaskan cara berpikir positif 
yang meliputi: (1) Pentingnya berpikir positif, 
Berpikir positif itu sangat penting karena apa 
yang dipikirkan akan menjadi tindakan kita, 
dan apapun tindakan kita akan menjadi 
kebiasaan dan perilaku kita, jika ingin 
berperilaku yang baik maka harus berpikir 
yang baik pula. (2) Manfaat berpikir positif 
Bisa mengatasi stress, hidup menjadi lebih 
sehat, menjadi percaya diri, bisa mengambil 
keputusan yang benar, lebih sukses dalam 
hidup, memiliki banyak teman, dan hidup 
lebih bahagia, (3) Cara untuk berpikir positif, 
Selalu menggunakan kata-kata yang positif 
saat berbicara. 
Perkembangan akhir pertemuan 
pertama, klien belum menunjukan perubahan 
pada pola pikirnya dan  belum bisa 
berkonsentrasi penuh, pada konseling 
pertemuan pertama ini klien masih tampak, (1) 
Masih malu untuk berbicara (2) Belum 
terbuka. 
Hasil pertemuan kedua dipaparkan 
sebagai berikut: Pertemuan kedua dilakukakan 
pada hari Senin tanggal 15 Juli 2019 jam 11.15 
WIB pada treatmen kedua ini menggunakan 
teknik didaktik. Berdiskusi tentang dampak 
buruk berpikir negatif,  (1) Berdiskusi tentang 
sulit menerima pendapat dari orang lain, (2) 
Sulit untuk bersosialisasi. 
Pada pertemuan kedua ini klien sudah 
mulai tampak menunjukan sikap yang 
membuat klien berpikir positif, yaitu klien 
sudah paham tentang berpikir positif dan 
sudah mulai nyaman dengan keadaannya 
sekarang  
Hasil pertemuan ketiga dipaparkan 
sebagai berikut: Pertemuan ketiga dilakukakan 
pada  hari Sabtu tanggal 20 Juli 2019  jam 
11.00 WIB pada treatmen ketiga ini 
menggunakan teknik direktif. Proses konseling 
berikutnya konselor menggunakan teknik 
direktif (1) Mengarahkan klien untuk lebih 
berpikir positif, seperti mengajaknya lebih 
optimis lagi dalam menghadapi setiap 
permasalahan yang dialami sehingga klien bisa 
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melewati permasalahan tersebut dan 
menyelesaikannya, (2) Selalu menanamkan 
nilai-nilai yang positif, seperti selalu optimis, 
percaya diri, sabar dan bersyukur. 
Dalam pertemuan ketiga ini klien telah 
tampak begitu menyenangkan setelah keluar 
dari ruang BK (1) Keluar dengan wajah yang 
bahagia, (2) Klien sudah mulai menerapkan 
hal-hal yang positif dari sebelumnya 
Hasil pertemuan keempat dipaparkan 
sebagai berikut: Pertemuan keempat 
dilakukakan pada hari Kamis tanggal 25 Juli 
2019  jam 11.15 WIB pada treatmen keempat 
ini menggunakan teknik direktif. Proses 
konseling ini menggunakan teknik direktif  (1) 
Menguatkan klien untuk tetap berpikir positif, 
(2) Selalu berbuat atau melakukan hal-hal 
yang positif. 
Dipertemuan keempat ini klien tampak 
jauh mengalami perubahan yang positif secara 
signifikan maka proses konseling ini dianggap 
telah selesai dan berhasil. Hasil evaluasi 
subyek 2 berinisial ML dilihat dari hasil 
wawancara yang dilakukan ke beberapa 
sumber yakni dipaparkan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: hasil wawancara dengan guru 
bimbingan konseling diungkapkan bahwa ML 
sudah terlihat ada perubahan setelah 
dilakukannya treatmen dalam proses konseling 
perubahannya sangat tampak terutama dalam 
mengadapi teman sekelasnya terlihat lebih 
santai dan percaya diri tidak seperti dulu 
sekarang ML Sudah mulai berkomunikasi 
dengan teman sekelasnya, pada jam istirahat 
juga sekarang sedikit membaur dengan teman-
temannya. 
ML sering menyempatkan diri untuk 
menemui ibu dan menceritakan apa yang dia 
rasakan saat berada didalam kelas dan mulai 
tidak ambil pusing ejekan temannya ML 
sekarang ingin fokus untuk mengembangkan 
potensi akademik dan non-akademiknya. 
Hasil tindak lanjut yang dilakukan 
terhadap subyek 2 berinisial ML yakni bekerja 
sama dengan masing-masing pihak yang terkait 
dengan individu, guna mempertahankan 
perubahan yang sudah subyek kasus dapatkan 
yaitu: subyek kasus akan mempertahankan 
perubahan yang telah ada, dan akan selalu 
menjalin hubungan dengan baik dengan teman-
temannya, selalu berpikir positif dan 
menanggapi pendapat orang lain tentang 
dirinya. Selain itu, subyek kasus berjanji akan 
selalu berusaha memperbaiki diri dan fokus 
mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya. 
Kedepannya juga subyek kasus akan 




Dari hasil penelitian maka dilakukan 
pembahasan dari hasil tersebut yakni Hasil 
yang diperoleh setelah memberikan bantuan 
kepada siswa yang berpikir negatif  adalah: a. 
subyek kasus I sudah terlihat perubahan yaitu 
1) lebih santai 2) sudah membaur 3) lebih 
bersemangat, 4) aktif didalam kelas 5) aktif 
didalam kelompok 6) mau berinteraksi dengan 
teman 7) mau mengutarakan pendapat 8) berani 
bertanya, 9) percaya diri, 10) berkata sopan.  b. 
subyek kasus II sudah terlihat perubahan yaitu 
1) lebih santai 2) percaya diri 3) sudah 
membaur 4) lebih mengembangkan potensi 
akademik dan non akademik 5) aktif didalam 
kelas 6) mau mengutarakan pendapat 7) berani 
bertanya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa secara umum upaya 
mengentaskan permasalahan siswa yang 
berpikir negatif di SMA Negeri 1 Kuala 
Mandor B dengan menggunakan model 
konseling RET teknik didaktik dan direktif. 
Adapun kesimpulan secara khusus adalah 
sebagai berikut: Karakteristik berpikir negatif 
siswa di SMA Negeri 1 Kuala Mandor B adalah 
: a. subyek kasus 1 : karakteristik subyek kasus 
1 adalah 1) penolak perubahan, 2) selalu 
mengeluh. Faktor-faktor penyebab siswa yang 
berpikir negatif adalah a)subyek kasus I merasa 
tidak bisa mengungkapkan perasaan  b) subyek 
kasus II subyek kasus tidak memahami dirinya 
secara keseluruhan sehingga subyek kasus 
minder dengan keadaannya.Untuk mengatasi 
masalah yang dialami oleh subyek kasus I dan 
II maka pendekatan yang konselor gunakan 
adalah pendekatan model konseling Rasional 
Emotif Terapi. Teknik yang digunakan dalam 
Rasional Emotif Terapi ini yaitu Teknik 
didaktik dan direktif. Hasil yang diperoleh 
setelah memberikan bantuan kepada siswa yang 
berpikir negatif  adalah: a. subyek kasus I 
sudah terlihat perubahan yaitu 1) lebih santai 2) 
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sudah membaur. b. subyek kasus II sudah 
terlihat perubahan yaitu 1) lebih santai 2) 
percaya diri 3) sudah membaur 4) lebih 
mengembangkan potensi akademik dan non 
akademik 5) aktif didalam kelas 6) mau 
mengutarakan pendapat 7) berani bertanya  
 
Saran  
Subyek kasus I disarankan untuk 
menjalin hubungan yang baik kepada teman-
teman sekelasnya. Selalu berpikir positif, selalu 
berusaha menjadi lebih baik dan lebih fokus 
terhadap pelajaran. Dan mengembangkan 
potensi yang dimilikinya seperti bermain 
badminton. Subyek kasus II disarankan untuk 
menjalin hubungan yang baik kepada teman-
teman, selalu menanamkan kata-kata positif 
yang dapat memacu semangat dan menjadi 
motivasi pada dirinya. 
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